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RINGKASAN 

 

Untuk merencanakan perkerasan jalan raya membutuhkan pengetahuan dalam merencanakan sebuah 

jalan, baik dari segi material dan bahan lapisan perkerasan dalam pengerjaan struktur perkerasan jalan raya 

tersebut. Karakteristik lingkungan curah hujan dan kondisi tanah setiap daerah sangat diperhitungkan dalam 

perencanaan jalan. Konstruksi jalan dibedakan menjadi tiga yaitu konstruksi perkerasan lentur, perkerasan 

kaku dan perkerasan komposit. Kekuatan dan keawetan perkerasan jalan raya sangat ditentukan oleh daya 

dukung tanah dasar. Pengujian dilakukan dengan CBR untuk bahan tanah timbunan dan DCP untuk 

prototipe subgrade jalan, dan diuji dalam laboratorium untuk mengetahui kekuatan tanah yang cocok pada 

perkerasan jalan Gangsiran Ledok. Jalan Gangsiran merupakan jalan yang terletak di pemukiman Desa 

Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Jalan Gangsiran ini dibuat untuk jalan transportasi masyarakat 

Desa. Hasil analisa CBR tanah  jalan Gangsiran Ledok, Desa  Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, 

menggunakan data DCP tanah diketahui nilai CBR tanah segmen satu adalah 2,23 %, segmen dua 2,3 %, 

segmen tiga  2,42 %, segmen empat 2,58 %, segmen lima 2,51, jadi rata-rata nilai CBR tanah untuk lima 

segmen sebesar 2,41 % dengan nilai daya dukung tanah sebesar 3,34 %. Dengan kondisi tanah Buruk. 

Kata Kunci : Kekuatan Tanah,CBR,Perkerasan Kaku dan Lentur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Untuk merencanakan perkerasan jalan raya membutuhkan pengetahuan dalam merencanakan sebuah 

jalan, baik dari segi material dan bahan lapisan perkerasan dalam pengerjaan struktur perkerasan jalan raya 

tersebut. Karakteristik lingkungan curah hujan dan kondisi tanah setiap daerah sangat diperhitungkan dalam 

perencanaan jalan. Konstruksi jalan dibedakan menjadi tiga yaitu konstruksi perkerasan lentur, perkerasan 

kaku dan perkerasan komposit.Shinta (2017). 

 Kekuatan dan keawetan perkerasan jalan raya sangat ditentukan oleh daya dukung tanah dasar. 

Pengujian dilakukan dengan CBR untuk bahan tanah timbunan dan DCP untuk prototipe subgrade jalan, 

dan diuji dalam laboratorium untuk mengetahui kekuatan tanah yang cocok pada perkerasan jalan 

Gangsiran Ledok. Jalan Gangsiran merupakan jalan yang terletak di pemukiman Desa Tlekung, Kecamatan 

Junrejo, Kota Batu. Jalan Gangsiran ini dibuat untuk jalan transportasi masyarakat Desa. 

Jalan Gangsiran ini masih dalam proses pekerjaan yang masih berlanjut. Kondisi jalan diketahui berada 

pada posisi dataran yang tinggi. Oleh karena itu jalan Gangsiran ini merupakan jalan baru yang  dibuat 

untuk daerah jalan transportasi bagi masyarakat setempat. 

Dalam uraian diatas, penulis ingin mengevaluasi salah satu jalan raya Gangsiran Ledok untuk 

mengevaluasi kondisi tanah pada jalan tersebut dalam pemilihan perkerasan. Oleh karena itu, penulis 

mengangkat sebuah judul “ANALISIS  KEKUATAN TANAH DASAR TERHADAP PEMILIHAN JENIS 

PERKERASAN PADA RUAS JALAN GANGSIRAN LEDOK, DESA TLEKUNG, KOTA BATU” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Jalan Gangsiran Ledok merupakan jalan baru yang buat untuk sarana transportasi bagi masyarakat 

Desa Tlekung, dan hal ini jalan tersebut masih dalam tahap proses pekerjaan dan posisi jalan berada pada 

daerah dataran tinggi, dan daerah sekitar dikelilingi gundukan tanah yang tinggi, dan masih dalam proses 

pekerjaan dinding penahan. 

Nilai CBR tanah dasar sangat menentukan tebal lapisan perkerasan yang akan direncanakan. Jadi hal 

ini untuk membantu merencanakan jenis perkerasan apa yang lebih efisien atau cocok pada kondisi tanah 

dengan menyajikan grafik hubungan antara nilai CBR dan nilai daya dukung tanah  pada perencanaan jalan 

ini. 

 

 



1.3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik tanah pada ruas jalan Gangsiran Ledok, Desa Tlekung, Kota Batu? 

2. Berapa daya dukung tanah pada ruas jalan Gangsiran Ledok, Desa Tlekung, Kota Batu? 

3. Apa jenis perkerasan yang cocok untuk jenis tanah  pada ruas jalan Gangsiran Ledok, Desa 

Tlekung, Kota Batu? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik tanah pada ruas jalan Gangsiran Ledok, Desa  Tlekung, Kecamatan 

Junrejo, Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui berapa daya dukung tanah pada ruas jalan Gangsiran Ledok, Desa  Tlekung, 

Kecamatan Junrejo, Kota Batu. 

3. Untuk mengetahui jenis perkerasan yang cocok untuk jenis tanah pada ruas jalan Gangsiran Ledok, 

Desa  Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

1. Tidak menghitung RAB konstruksi jalan. 

2. Tidak menghitung LHR kendaraan. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Dengan adanya penelitian ini, dapat mengetahui data analisa tanah yang di uji di laboratorium. 

2. Dengan penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan baru bagaimana cara mengetahui hasil uji 

laboratorium tanah terhadap pemilihan perkerasan jalan. 
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